BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru dalam mengembangkan
motorik halus anak melalui pembelajaran sentra kreativitas di kelompok B PPIT
Al-Ishlah Kota Gorontalo, yaitu: peran guru dalam mengembangkan motorik
halus anak melalui pembelajaran sentra kreativitas terbagi atas peran guru sebagai
pengajar , peran guru sebagai fasilitator, peran guru sebagai pengelola kelas, dan
peran guru sebagai evaluator. Peran guru dalam mengembangkan motorik halus
sangatlah penting. Sehingga guru sebagai pengajar yaitu guru yang menyediakan
tema,sub tema untuk memulai kegiatan pemebelajaran, guru sebagai fasilitator
yaitu guru yang menyediakan alat dan bahan berupa media dari bahan bekas yang
dapat di daur ulang dalam kegiatan pembelajaran, guru sebagai pengelola kelas
yaitu guru membuat kelas agar anak merasa nyaman pada saat di mulainya
kegiatan pembelajaran dengan bersih dan tertatah rapih, dan guru sebagai
evaluator yaitu guru menilai perkembangan motorik halus anak dengan melihat
perkembangan anak melalui hasil karya anak dan pada saat anak memulai
kegiatan tersebut. Dari peran guru dalam mengembangkan motorik halus anak
melalui pembelajaran sentra kreativitas sudah baik. Hal ini dapat di lihat dari 23
orang anak terdapat 11 anak yang mampu, 11 anak yang kurang mampu, dan

lanak yang tidak mampu.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru dalam mengembangkang
motorik halus anak melalui pembelajaran sentra kreativitas di kelompok B PPIT

Al-Ishlah Kota Gorontalo.

1) Bagi Guru penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan agar dapat
melaksanakan perannya dengan baik. Baik itu guru sebagai pengajar, guru

sebagai fasilitator, guru sebagai pengelola kelas maupun guru sebagai



2)

3)

evaluator dalam mengembangkan motorik halus anak dalam pembelajaran
sentra kreativitas.

Bagi sekolah dapat dijadikan bahan acuan untuk bagaimana
mengembangkan motorik halus anak di sentra kreativitas

Bagi peneliti untuk dapat mengetahui dari mana tingkat perkembangan
motorik halus anak di PPIT Al-Ishlah Kota Gorontalo dan sebagai acuan
juga bagi calon peneliti lainnya untuk dapat mengembangkan penelitian

selanjutnya.
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